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ABSTRAK

SRI RAHMAWATI. Efektivitas Pembelajaran Qira’ah Kelas Il MTs Wabhid
Hasyim Yogyakarta (Sebuah Tinjauan Metode). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan tingkat efektivitas
metode yang digunakan dan untuk memperoleh informasi mengenai faktor-faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran gira’ah dalam praktik pembelajaran
qira’ah di kelas II MTs Wahid Hasyim Condongcatur. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi untuk KBM di MTs Wahid Hasyim serta menjadi tolok
ukur bagi pihak madrasah atas tujuan yang telah dan akan dicapai.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil populasi
penelitian siswa kelas II Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Condongcatur Depok
Sleman tahun pelajaran 2005-2006 sebanyak 16 siswa. Pengumpulan data dilakukan
melalul angket, wawancara, tes, observasi, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk memperoleh gambaran tingkah laku siswa yang wajar pada pembelajaran
qira’ah di kelas II. Metode wawancara digunakan sebagai pelengkap data hasil
observasi. Wawancara ini diajukan kepada kepala sekolah, staf pengajar qira’ah,
kepala TU dan staf MTs Wahid Hasyim. Metode tes ditujukan hanya_untuk Ujian
Akhir Semester (UAS) mata pelajaran qira’ah kelas II, demikian juga untuk metode
angket, hanya mengambil responden dari siswa-siswi kelas II MTs Wahid Hasyim.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan mempergunakan

. e . 2Fx
analisa data statistik, yakni rumus mean (M. e )dan rumus prosentase

(P:E x 100 %).
N

Berdasarkan aplikasi metode pembelajaran gira’ah, hasil yang diperoleh
bervariasi, yaitu : kurang sekali, kurang, cukup baik, dan baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar guru terkadang lebih condong
pada metode tertentu. Diantara metode yang biasa diterapkan adalah : metode
membaca, metode gramatika, metode terjemah, dan metode campuran (direct method
dan grammar-translation method). Penerapan metode gramatika dan terjemah
mendominasi metode-metode yang lain. Dengan demikian, aplikasi terhadap metode
campuran kurang maksimal dan berimbas pada hasil pembelajaran qira’ah secara
langsung. Oleh karena itu, tingkat efektivitas pembelajaran gira’ah di kelas II
Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim dapat dikategorikan cukup baik.
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillahirabbil ’aalamiin, penulis ingin haturkan segenap syukur hanya
kepada ilaahi, yang telah memberikan idzin kepada hamba Nya untuk dapat
menyelesaikan separuh tugas untuk memenuhi syarat untuk lulus dan menjadi Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd.I). Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahcurahkan
untuk Nabi Muhammad SAW, sebagai pembawa syafa’at untuk kaumnya di akhir
zaman,
Selanjutnya skripsi yang mengambil tema “Efektivitas Pembelajaran Qira’ah
Kelas I MTs Wahid Hasyim Yogyakarta (Sebuah Tinjauan Metode)” ini adalah salah
satu wujud keinginan penulis untuk mengetahui problem yang ada di lapangan dalam
kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran qira’ah (membaca), penulispun
mengharapkan mudah-mudahan wujud skripsi ini dapat membantu pencarian solusi
dari problem yang dihadapi oleh pihak Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim
Yogyakarta.
Di dalam pembuatan skripsi ini penulis telah memperoleh banyak sekali
bantuan-bantuan yang sangat mendukung, sebagai wujud rasa terima kasih

penghormatan dan penghargaan sepenuhnya penulis ingin haturkan kepada :
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman dan kekaburan dalam
memahami judul skripsi ini, maka penulis memandang perlu untuk memberikan
penjelasan judul tersebut sehingga maksud yang terkandung dalam judul lebih jelas
sekaligus menjadi batasan dalam pembahasan selanjutnya, yaitu :
1. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mempunyai arti ada efeknya
(pengaruhnya, akibatnya, kesannya); manjur; mujarab; mempan.' Efektivitas itu
sendiri mempunyai makna ketepatgunaan; hasil guna; menunjang tujuan.’ Efektivitas
yang dimaksud adalah sejauhmana keberhasilan tujuan program belajar mengajar
berkaitan dengan praktik pembelajaran gira’ah kelas Il MTs Wahid Hasyim.
2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar.’ Kegiatan pembelajaran ini diambil dari proses belajar

mengajar gira’ah di kelas Il MTs Wahid Hasyim.

' W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1976,
Hal 266

2 Pius A Partanto Dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya, Arkola, 1994, Hal
128

? Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, Hal 297




3. Qira’ah
Qira’ah yang dimaksudkan di sini adalah salah satu kegiatan pembelajaran
bahasa Arab di MTs Wahid Hasyim. Selain gira’ah ada juga pembelajaran istima’
(mendengar), kalam (berbicara) dan kitabah (menulis). Keempat pembelajaran
tersebut merupakan cabang keterampilan (skill/s_l¢s) berbahasa dari bahasa Arab itu
sendiri.
4. Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim
Lembaga pendidikan setingkat SMP yang berciri khas Islam, diselenggarakan
oleh Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. MTs Wahid Hasyim
berdiri pada tahun 1968. Pada awal berdirinya hingga tahun 1978, lembaga ini
bernama Pendidikan Guru Agama (PGA). Dan sejak tahun 1978 ia resmi beralih
nama menjadi Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim.
5. Metode
Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian
materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas
suatu approach.* Metode akan dikatakan baik atau kurang baik apabila telah diketahui
hasilnya, dalam hal ini adalah metode-metode yang digunakan dalam proses belajar
mengajar qira’ah kelas I MTs Wahid Hasyim.
Setelah mengurai kata perkata dari judul di atas, maka dapat ditarik suatu

pengertian bahwa judul ini “Efektivitas Pembelajaran Qira’ah Kelas II Madrasah

* Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi, Jakarta
Bulan Bintang; 1975, Hal 12




Tsanawiyah Wahid Hasyim (Sebuah Tinjauan Metode)” adalah sejauhmana
keberhasilan kegiatan belajar di kelas II MTs Wahid Hasyim yang bertujuan untuk
meningkatkan kemahiran membaca.
B. Latar Belakang Masalah
Bahasa Arab merupakan kunci utama untuk mempelajari agama Islam langsung
pada sumbernya. Dalam mempelajari bahasa Arab aktivitas membaca tidak bisa
ditinggalkan begitu saja karena membaca adalah tahapan terpenting sebelum
melangkah lebih jauh lagi. Ajaran agama Islam juga menganjurkan umatnya untuk
gemar membaca yang tercermin dalam Al-Qur’an surat Al-‘Alaq 1: 5 :
RV A B e LAY B I (3 ) Sl A
RAARIENE R PR
.Enya
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.
Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal daran.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang paling Pemurah.

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. -
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang telah diketahuinya.’

DB L

Dari sini terlihat jelas bahwa untuk mengetahui segala sesuatu harus membaca,
baik dari segi teks maupun konteks realitas atau petunjuk yang telah diturunkan
Tuhan. Henry Guntur Tarigan bahkan memasukkan aktivitas membaca ini sebagai
salah satu bentuk dari kamahiran berbahasa, ia menyatakan bahwa ada empat
keterampilan atau kemahiran dalam berbahasa, yaitu : menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis.®

’ Departemen Agama Rl, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Bandung, CV Penerbit Jumanatul
‘Ali, 2004, Hal 598




Sejak bahasa Arab yang tertuang dalam Al-Qur’an didengungkan hingga kini,
semua pengamat, baik Barat maupun orang muslim Arab menganggapnya sebagai
bahasa yang memiliki standar ketinggian dan keelokan linguistik yang tertinggi, yaitu
tiada taranya (the supreme standard of linguistic excellence and beauty). Selanjutnya,
Akkawi, menulis bahwa amir al- mu’minin Umar bin al-khattab r.a berkata :
hendaklah kamu sekalian keranjingan (tamak) mempelajari bahasa Arab karena
bahasa Arab itu merupakan bagian dari agamamu.’

Azhar Arsyad, dalam bukunya bahasa Arab dan metode pengajaranya,
menambahkan lagi bahwasannya Abdul Alim Tbrahim (1978:48) berkata bahwa
bahasa Arab merupakan bahasa orang Arab dan sekaligus juga merupakan bahasa
agama Islam. Berdasarkan itulah maka orang yang hendak memahami hukum-hukum
(ajaran) agama Islam dengan baik haruslah berusaha mempelajari bahasa Arab.

Bahasa Arab selain merupakan bahasa agama, juga merupakan bahasa yang
dipergunakan dalam ilmu pengetahuan dan kebudayaan diseluruh dunia yang
berperadaban.® Dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran bahasa Arab ini sudah
banyak cara yang telah dilakukan dimasa yang lalu, agar dapat berhasil dan tepat
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini dikarenakan kesadaran akan

pentingnya mempelajari bahasa Arab, ini mutlak diperlukan dalam mempelajari dan

® Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung :
Angkasa, 1990, Hal 8
7 Azhar Arsyad, Bahasa Arab Dan Metode Pengajarannya, Y ogyakarta, Pustaka Pelajar, Hal 7
¥ Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, Surabaya, Al-Ikhlas, 1992,
Hal 26




mendalami ilmu agama. Pengaruh dan peran bahasa Arab makin hari dirasa makin
besar.

Tujuan pembelajaran bahasa asing termasuk bahasa Arab di Indonesia
sebenarnya adalah agar pelajar mampu menggunakan bahasa asing (Arab) secara
aktif maupun pasif.” Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim dalam hal imi melakukan
beberapa usaha diantaranya dengan membagi mata pelajaran bahasa Arab ke dalam
bagian-bagian yang berdiri sendiri-sendiri agar dalam proses belajar siswa
terkonsentrasi penuh, Umar Asasuddin Sokah mengatakan dalam bukunya bahwa,
untuk mencapai tujuan itu siswa diharapkan memiliki empat keterampilan berbahasa,
yaitu :

1. Keterampilan mendengar
. 2. Keterampilan berbicara

Keterampilan membaca

(V%]

4. Keterampilan menulis'’
Keempat hal di atas merupakan sesuatu yang ideal, meskipun pada kenyataan
masih banyak kekurangan-kekurangan yang harus diperbaharui. Hal ini tidak hanya
terjadi di lembaga-lembaga pendidikan swasta, akan tetapi juga terjadi pada sekolah

negeri yang berada dibawah naungan Departemen Agama. Oleh karena itu, bisa

’ Umar Asasuddin Sokah, Dip TEFL, Problematika Pengajaran Bahasa Arab Dan Inggris,
Yogayakara, Nur Cahya, 1982, Hal 33
"% Ibid, Hal 61




dikatakan tujuan pembelajaran bahasa Arab ini belum tercapai dan sudah
seharusnyalah dilakukan perubahan yang signifikan guna mendapatkan tujuan yang
ingin dicapai.

Dalam peningkatan mutu pendidikan suatu proses pembelajaran harus lebih
banyak diperbaiki/lebih fokus kepada sistem pembelajarannya. Sistem pembelajaran
ini termasuk hal yang paling penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh
karena itu perlu adanya pembenahan dalam hal pembelajaran, diantaranya
pembenahan dalam :

1. Tujuan pendidikan

2. Metode pendidikan

3. Alat-alat pengajaran
Evaluasi pengajaran'’

MTs Wahid Hasyim sebagai lembaga pendidikan formal berbasis pesantren,
- dalam arti disamping menggunakan kurikulum Depag juga menggunakan kurikulum
pesantren selalu mengadakan perbaikan untuk keempat hal di atas. Keempat mata
pelajaran tersebut dipegang oleh guru yang berbeda antara satu dengan yang lain,
sehingga dengan cara seperti itu diharapkan dapat mengantarkan siswa untuk selalu
memberikan perhatiannya secara mendalam terhadap keempat komponen di atas,
dengan begitu memungkinkan adanya perubahan yang cukup baik, sehingga tujuan

tercapai atau paling tidak mengalami peningkatan kualitas seperti yang diharapkan.

! Winamo Surahmad, Metodologi Pengajaran Nasional, Bandung, Jemmars, 1989, Hal 104




Pembelajaran bahasa pada dasamya bertujuan agar siswa mempunyai
keterampilan berbahasa. Sebagaimana telah disebut di atas bahwasannya terampil
berbahasa berarti terampil keempat cabang di atas. Jadi secara singkat berbahasa
mencakup empat segi, yang keempat-empat nya merupakan catur tunggal. '

Untuk mencapai keterampilan bahasa itu, memerlukan keseriusan dalam
proses belajar mengajar. Juga harus ada saling pengertian antara guru dan siswa, Drs
Abu Bakar Muhammad memberikan beberapa faktor keberhasilan dalam proses
belajar mengajar diantaranya adalah persiapan pelajaran yang sempurna, metode
pengajaran yang baik serta kemampuan para siswa untuk menerima. "’

Mempelajari bahasa asing (Arab) tidaklah semudah mempelajari bahasa ibu
(Bahasa Indonesia). Oleh karena itu dibutuhkan metode yang tepat untuk
mempermudah dalam mempelajarinya. Metode merupakan faktor yang sangat
penting, karena menentukan sukses tidaknya tujuan pembelajaran. Muljanto Sumardi
berpendapat bahwa, dalam pembelajaran bahasa salah satu segi yang sering disorot
oleh orang adalah dari segi metode. Sukses tidaknya suatu pembelajaran seringkali
dinilai dari segi metode yang digunakan sebab metodelah yang menentukan isi dan
cara mengajar bahasa."*

Metode mengajar merupakan alat yang dapat mendorong anak dan membuat

mereka senang terhadap proses interaksi edukasi. Pembelajaran bahasa termasuk

i Juwairiyah Dahlan, Op.Cit, Hal 35

P Abu Bakar Muhammad, Mefode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, Surabaya, Usaha
Nasional, Hal 2

" Muljanto Sumardi, Op.Cit, Hal 7




pembelajaran membaca yang banyak dipengaruhi oleh metode yang dipakai,
disamping unsur tenaga pengajar yang terampil. Berbicara tentang metodologi
pembelajaran pada dasarnya membahas aspek pemilihan materi (seleksi), pentahapan
(gradasi), penyajian (presentasi) dan pengulangan (repetisi).

Seleksi penting, sebab suatu hal yang mustahil mengajarkan seluruh cabang
ilmu pengetahuan. Guru harus mampu memilih bagian-bagian yang akan diajarkan.
Gradasi penting, sebab sesuatu yang telah diseleksi tidak akan dapat diajarkan
seluryhnya sekaligus. Kita harus mendahulukan sesuatu yang lebih mudah sebelum
berpindah ke yang lebih rumit atau sukar. Presentasi juga penting, karena mustahil
mengajarkan sesuatu kepada seseorang tanpa berkomunikasi kepada yang diajar.
Akhirnya repetisi juga tidak kalah penting, sebab adalah sukar mengajarkan sesuatu
keterampilan hanya dengan menerangkan sekali saja atau memberikan contoh sekali
saja tanpa ada pengulangan. Karena itu, semua metode baik itu metode membaca,
metode terjemah atau metode langsung, untuk dapat mengajarkan bahasa haruslah
mengadakan keempat hal tersebut.’

Metode dengan tujuan memiliki hubungan yang sangat erat, artinya apabila
metode yang diterapkan baik dan tepat, maka hasil dari pembelajaran tersebut besar
kemungkinannya untuk berhasil.

Dari latar belakang itu maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

tentang pembelajaran qira’ah yang lebih terkonsentrasi pada praktik metode di kelas.

" Umar Asasuddin Sokah, Op.Cit Hal 6




Karena bagaimanapun baiknya suatu pembelajaran, keberhasilannya membutuhkan

metode (cara) yang tepat dalam penyampaian mater.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pembelajaran qira’ah kelas I[I MTs Wahid Hasyim ?

2. Sejauh mana efektivitas metode yang digunakan dalam pembelajaran qira’ah
untuk mendukung hasil UAS kelas [T MTs Wahid Hasyim ?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan metode-metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran qira’ah.

2. Untuk memperoleh informasi mengenai hal yang mendukung dan hal yang
menghambat dalam kegiatan pembelajaran qira’ah.

3. Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas pembelajaran qgira’ah.

Kegunaan penelitian

1. Diharapkan dapat memberi informasi-informasi penting untuk kemajuan KBM di
MTs Wahid Hasyim.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tolok ukur akan keberhasilan
pencapaian tujuan bagi pihak Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim.

3. Dapat mene;mbah wawasan keilmuan bagi peneliti sendiri tentang pembelajaran

bahasa Arab (qira’ah) beserta aspek-aspek yang ada di dalamnya.
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E. Kerangka Teori
1. Efektivitas
a. Pengertian efektivitas
Dalam kamus ilmiah popular efekivitas berarti ketepatan guna, hasil guna, atau
menunjang tujuan.'” Sedangkan menurut Aswarni Sujud pengertian efektivitas adalah
keberhasilan guna dalam pelaksanaan tugas atau fungsi rencana atau program
ketentuan atau aturan dan tujuan kondisi ideal.!’
b. Aspek-aspek efektivitas
Berdasarkan pendapat Aswarni Sujud tentang pengertian efektivitas, dapat
dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek berikut:
1) Aspek tugas atau fungsi
Seseorang atau suatu lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas
atau fungsinya, sebagaimana dalam firman Allah dalam surat Al-An’am 135 :
3 JUAEE AT (8 e gl Ligad el Y B el sk U
RPAL PR
~«nya @ watakaniah : Hai kaumKu, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya Akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui,
siapakah (diantara kita) yang akan memperolch hasil yang baik dari

dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang zalim itu tidak akan
mendapatkan keberuntungan.'

6 Pius. A. Purtanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Popular, Surabaya : Arkola, 1994. Hal
128

"7 Aswarni Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, Yogyakarta, Purbasari, 1989,
Hal 154

E Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur’an, Pt. Bumi Restu, 1976, Hal 210




Begitu juga suatu program pembelajaran akan efektif jika tugas atau
fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik. Sedangkan yang dimaksud dengan
tugas atau fungsi adalah tugas guru mengajar dengan baik dan tugas peserta didik
belajar dengan baik.

2) Aspek rencana atau program

Jika seluruh rencana dilaksanakan, maka rencana atau program dikatakan
efektif. Yang dimaksud rencana atau program di sini adalah rencana pembelajaran
yang terprogram, yaitu berupa materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum
yang telah ditetapkan.

3) Aspek ketentuan dan aturan

Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari sudut berfungsi atau
tidaknya ketentuan dan aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga
berlangsungnya proses pembelajaran. Aspek ini mencakup aturan-aturan baik
yang berhubungan dengan guru maupun berhubungan dengan peserta didik. Jika
ketentuan ini dilaksanakan, berarti ketentuan aturan telah berlaku secara efektif.

4) Aspek tujuan atau kondisi ideal

Suatu program atau kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan

atau kondisi ideal program tersebut dicapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat dari

prestasi yang dicapai oleh peserta didik'”

' Aswarni sujud, Op. Cit, Hal 154
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¢. Pengukuran efektivitas
Efektivitas suatu metode dalam proses pembelajaran dapat diukur dari
banyaknya jumlah peserta didik yang berhasil mencapai seluruh tujuan belajar dalam
waktu yang telah ditentukan. Spesifikasi jumlah tersebut dinyatakan dalam
prosentase. Sedangkan besarnya prosentase dikatakan efektif tergantung kepada
standar kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajar yang
bersangkutan.?’

Penulis menggunakan kriteria sebagaimana yang lazim digunakan, yaitu :

80-100 : sangar eTexT:-
66-79 : efektif

56-65 : cukup efektif
40-55 : kurang efektif
30-39 : tidak efektif*'

2. Pembelajaran

Membicarakan tentang pembelajaran maka tidak akan lepas dari pengertian
belajar mengajar. Belajar menurut Prof. Dr. S. Nasution adalah suatu bentuk
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku
yang baru berkat pengalaman dan latihan.?? Drs. Agus Mirwan menyimpulkan bahwa
belajar adalah memperoleh perubahan dan perkembangan dalam diri atau pribadi

seseorang yang manifest pada pola atau bentuk tingkah laku yang baru yang berupa

%9 Mudlofir, Tegnologi Instruksional, Bandung, PT Remaja Rosdakaria, 1990, Hal. 145-146
B "Suhdrsnm Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, Bina Aksara, 1984, Hal 25
%2 prof. Dr. S. Nasution, Didaktik Azas-Azas Mengajar, Bandung, Jemmars, Hal 29
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percakapan, pengertian dan sikap.?* Dari dua pengertian tersebut sebenarnya terdapat
kesamaan tentang tujuan belajar yaitu setiap orang yang mengalami proses belajar
akan terdapat perubahan dalam dirinya dan dalam bentuk tingkah laku yang berupa
kecakapan, pengertian, dan sikap berkat pengalaman dan latihan.
Dalam proses belajar mengajar atau program pembelajaran ada beberapa faktor
yang harus diperhatikan, diantaranya :
a. Siswa
Siswa disamping sebagai objek pembelajaran, ia juga sekaligus menjadi subjek
bagi pembelajaran itu. Sehingga keberadaannya merupakan suatu keharusan bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar, artinya pembelajaran tanpa siswa tidak
akan mungkin terlaksana.
b. Guru
Guru merupakan faktor yang penting dalam proses belajar ini. Guru dalam
usahanya memberikan pemahaman terhadap siswa, memerlukan cara-cara (metode)
tertentu. Mereka selalu mengusahakan cara yang paling efektif dalam mengajar dan
memakai alat/media yang terbaik.?*
c. Tujuan
Tujuan adalah pernyataan yang harus dikuasai, diketahui, dan dapat dilakukan

oleh anak didik setelah mereka selesai melakukan kegiatan belajar mengajar.?

3 Drs. Agus Mirwan, Teori Mengajar, Yogyakarta, Sumbangsih Offset, 19

> 8ri Utari Subiyakto Nababan, Metndologi Pengajaran Bahasa, Jakarta, PT Gramedia Pustakz
Utama, 1993, Hal 5 .

% Drs. Agus Mirwan, Op.Cit, Hal 8
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Perumusan tujuan akan dapat menentukan metode pembelajaran, artinya penentuan
metode pembelajaran sangat bergantung pada tujuan yang dirumuskan sebagaimana
ketergantungan bahan terhadap tujuan di atas.
d. Bahan/materi

Materi merupakan bahan belajar yang akan diberikan kepada siswa, sehingga
suatu pembelajaran tidak akan terlaksana kalau tidak ada materi yang hendak
disajikan. Dalam perumusannya, materi pelajaran harus mengarah pada tujuan yang
telah dirumuskan. Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan taraf perkembangan
siswa, menarik, dan merangsang, serta berguna bagi siswa baik untuk
pengembangan pengetahuannya maupun untuk keperluan tugasnya.”
e. Metode

Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi
pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu
approach.?’
f. Media/alat peraga

Media adalah segala sesuatu yang secara langsung membantu terlaksananya
pendidikan. Dengan demikian maka media : segala sesuatu baik benda kongkrit
maupun abstrak yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan, atau orang sering

mengartikan dengan “alat®.

“ Drs Djago Tarigan, Prof. Dr. H.G Tarigan, Op.Cit; Hal 9
%" Muljanto Sumardi, Op.Cit, Hal 12
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Media pembelajaran harus sesuai dengan :

1. Tujuan apakah yang hendak dicapai

2. Alat-alat mana yang tersedia

3. Pendidik yang akan mempergunakannya

4. Kepada anak didik yang mana alat tersebut dipakai/digunakan.?®
g. Evaluasi

Evaluasi merupakan hal yang prinsip dalam pembelajaran, tujuannya diadakan
evaluasi menurut Anas Sudjiono dapat dikelompokkan menjadi :

1. Tujuan umum

a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dapat dijadikan
sebagai bukti mengenai taraf kemampuan anak didik setelah mereka
mengalami proses pendidikan selama jangka waktu tertentu.

b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pendidikan yang
telah dipergunakan dalam proses pendidikan selama jangka waktu tertentu.

Tujuan khusus

a) Untuk merangsang anak didik dalam menempuh program pendidikan.

b) Untuk mencari dan menentukan faktor-faktor penyebab yang telah
menghantar anak didik ke arah kemajuan atau keberhasilan, maupun faktor-
faktor penyebab ketidakberhasilan atau kegagalan mereka dalam mengikuti
proses pendidikan.”’

N

Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah memiliki tujuan agar para peserta didik
berkembang dalam hal :

1. Keterampilan menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira’ah), dan
menulis (kitabah).

% Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis, Yogyakarta, Andi Offset,
1984, Hal 98 )

? Anas Sudi jono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar, Yogyakarta, UD Rama, 1986,
Hal 7
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Pengetahuan mengenai ragam bahasa dan konteksnya, sehingga para peserta didik
dapat menafsirkan isi berbagai bentuk teks lisan maupun tulisan dan meresponnya
dalam bentuk kegiatan yang beragam dan interaktif.

Pengetahuan mengenai pola-pola kalimat yang dapat digunakan untuk menyusun
teks yang sederhana dan mampu menerapkannya dalam bentuk wacana lisan dan
tulisan.

Pengetahuan mengenai sejumlah teks yang beraneka ragam dan mampu
menghubungkannya dengan aspek sosial dan personal.

Kemampuan berbicara secara efektif dalam berbagai konteks.

Kemampuan menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis dan merespon dalam
bentuk kegiatan yang beragam, interakiif, dan menyenangkan. Kemampuan
membaca buku bacaan fiksi dan non fiksi sederhana serta menceritakan kembali
intisarinya.

Kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis teks sederhana.*

Qira’ah (membaca)

a. Tujuan Qira’ah

Dalam pembelajaran qira’ah itu sendiri sebenarnya terdapat beberapa tujuan,

diantaranya adalah :

a)
b)

c)
d)

Melatih murid-murid supaya pandai mengucapkan kalimat-kalimat yang baik dan
benar serta mengerti artinya. '
Mengusahakan ketangkasan membaca serta cepat dan dapat mengambil pokok-
pokok pikiran yang terkandung didalamnya.

Menumbuhkan kecenderungan murid-murid untuk membaca.

Memperkaya bahasa dengan memperkuat pengetahuan murid-murid dalam bahasa
yang baik berupa kata-kata maupun susunan kalimat.*!

Dengan membaca, seseorang akan dapat memasuki dunia keilmuan yang penuh

pesona, memahami kearifan yang banyak hikmah, dan mengembangkan berbagai

kemampuan lainnya yang berguna. Dalam hal membaca yang terpenting adalah

memahami isinya, akan tetapi kita dapat melihat bahwa ketika membaca sesuatu,

= Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Kurikulum Berbasis Kompetensi Bahasa Arab

Yogyakarta, 2004, Hal 2

*! Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Op.Cit, Hal 7
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pertama-tama kita menghadapi kata-kata atau rangkaian dalam sebuah konstruksi
mungkin konstruksi yang lain. Oleh karena itu dalam menghadapi rangkaian kata,
pembaca terlebih dulu harus mengenali atau menyadari konstruksi-konstruksi dan
makna atau hubungan makna yang dibingkisnya.*

b. Aplikasi/Penerapan

Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) qira’ah (membaca), komponen mikro
dan makro harus dipahami, agar isi tulisan atau karangan benar-benar dimengerti dan
kemudian disampaikan dalam kata-kata dan ide sendiri. Komponen kedua dari
struktur menyatakan tentang sintaksis dalam sebuah kalimat, maka pengetahuan
tentang analisis kalimat akan membantu siswa dalam tingkat penerapan metode
membaca. Dengan demikian siswa dengan cepat akan dapat mengatasi kesukarannya
dalam membaca.*?

Penerapan yang demikiar ini bukanlah suatu kegiatan yang mudah, karena
dalam membaca selain penglihatan dan kebiasaan juga pemikiran dan pemahaman
terhadap isi (contenr). Yang pada akhirnya dapat menganalisa suatu bacaan. Oleh
sebab itu metode-metode yang ada haruslah sesuai dengan tujuan dari pembelajaran
qira’ah {membaca), selain itu juga harus sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.

Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam penerapan metode pembelajaran

membaca :

A Widyamartaya, Seni Membaca Untuk Study, Yogyakarta, Kanisius, 1992, Hal 9
3 Dra Juwairiyah Dahlan. MA. Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, Surabaya, Al-Ikhlas,
1992, Hal 45
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1. Faktor tujuan
Adanya tujuan yang jelas akan berpengaruh pada proses kegiatan belajar
mengajar. Karena tujuan merupakan hal pokok yang digunakan sebagai pedoman dan
titik tolak berpijak agar kegiatan tersebut berjalan secara teratur dan baik, sehingga
akan memperoleh hasil sebagaimana yang diharapkan, demikian pula dalam kegiatan
pembelajaran membaca.
Beberapa tujuan membaca diantaranya :
a) Untuk mengerti dan memahami isi atau pesan yang terkandung dalam satu bacaan
seefisien mungkin.
b) Untuk mencari informasi yang berguna :
a. Menambah keilmiahan sendiri (kognitif dan intelektual)
b. Mengetahui fakta-fakta yang nyata di dunia ini (referensial dan faktual).
¢. Mencan kenikmatan dalam membaca (efektif dan emosional).**
2. Faktor materi
Materi pelajaran bahasa Arab untuk siswa-siswa Madrasah Tsanawiyah :
a) Percakapan
Bahan pelajaran ini berbentuk dialog. Kegiatan belajar dimulai dengan latihan
ucapan. Guru mengucapkan kata-kata dan ungkapan baru satu demi satu, lalu
ditirukan oleh para siswa beberapa kali, tanpa membaca buku.
b) Mengarang terpimpin

Untuk memantapkan penguasaan siswa terhadap mufrodat dan srtuktur kalimat.

** Sri Utari Nababan, Op. Cit, Hal 164
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¢) Membaca
Bahan pelajaran ini secara bergilir dibaca oleh siswa sesuai dengan waktu yang
telah disediakan. Kesalahan bacaan langsung segera dibetulkan oleh guru atau

siswa yang lain. Dengan demikian siswa akan menjadi terbiasa membaca

dengan baik dan benar.*

Demikian keseluruhan bahan pelajaran tersebut saling berkaitan satu dengan
yang lain, sehingga pelajaran qira’ah (membaca) merupakan pelajaran yang
memantapkan dari setiap unit pelajaran yang ada, baik percakapan maupun
mengarang terpimpin.

3. Faktor kebiasaan

Membaca merupakan kemampuan kompleks yang melibatkan keterampilan
yang lebih kecil sebelum siswa dilatih untuk menumbuhkan dan mengembangkan
membaca. Terdapat dua aspek penting yang perlu diperhatikan, diantaranya :

1) Kemampuan yang bersifat mekanis yang dapat dianggap berada pada urutan
yang paling rendah yang mencakup :
a. Pengenalan huruf
b. Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem, morfem, kata, frase, pola
kalimat, dan lain-lain).
c. Pengenalan hubungan koresponden pada ejaan dan bunyi.
2) Kemampuan yang bersifat pemahaman (comprehetion skill) :
Memahami pengeriian sederhana(leksikal, gramatikal, retorika).
Memahami signifikansi atau makna (mencakup maksud tujuan).
Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk).
Kecepatan membaca yang fleksibel mudah disesuaikan dengan keadaan.*

Ao op

% Prof. Dr. H. Chatibul Vimam, Pelajaran Bahasa Arab Untuk Madrasah Tsanawiyah, Kudus,
Menara Kudus, 1993, Hal 5-10
* H.G Tarigan, Op. Cit, Hal 11-12
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¢. Jenis Qira’ah
Kegiatan membaca dilihat dari pelaksanaannya dapat dibagi menjadi dua :
a) Membaca dengan diam
Dalam pembelajaran bahasa, membaca dalam hati merupakan tujuan terbesar,
karena terjadi proses pemahaman pengertian secara terpusat terhadap bacaan/teks.
Membaca dalam hati menurut Drs. Abu Bakar Muhammad mempunyai faedah
sebagai berikut
1. Membiasakan mereka untuk teliti atau cermat dalam memahami sesuatu yang
mereka baca dan pelajari.

2. Siswa dapat mempersingkat waktu, lebih-lebih bila topiknya menarik.

LI

Menanamkan rasa percaya pada diri sendiri dalam memahami isi bacaannya.’’
b) Membaca dengan jelats (bersuara)

Membaca dengan bersuara adalah kegiatan membaca yang cukup dengan hanya
menggerakkan lidah dan bibir untuk mengeluarkan suara yang mewakili tulisan.
Dengan membaca bersuara (jelas), guru dapat langsung mengetahui kesalahan dari
bacaan tersebut.

Semua orang tidak pernah lepas dari perbuatan membaca. Seorang pelajar,
maka pekerjaan atau tugas sehari-harinya adalah bergelut dengan buku-buku.
Artinya : membaca, membaca, dan membaca terus. Karena sebagai seorang

pemburu ilmu pengetahuan, bukulah sumber ilmu yang paling utama. Sebagai

" Drs. Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajavan Bahasa Arab, Surabaya, Usaha
Nasional, 1981, Hal 43-44
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seorang yang setiap hari membaca, seseorang harus tahu bagaimana cara membaca
yang efektif. Drs Nurhadi dalam bukunya “bagaimana meningkatkan kemampuan
membaca (suatu teknik memahami literatur yang efisien)” mengatakan bahwa bila
anda seorang pembaca yang baik, maka anda membaca dengan kecepatan tinggi
dan memahami apa yang anda baca dengan baik pula. Ini berarti anda memiliki
kebiasaan atau kemampuan :

1) Membaca dengan tujuan yang jelas

Artinya pada setiap kesempatan membaca buku, anda telah merumuskan tujuan

membaca anda dengan jelas.

2) Hanya membaca pada satuan-satuan pikiran

Dalam prakteknya, seorang pembaca yang baik hanya melihat satu pikiran demi

satuan pikiran yang ada dalam kalimat atau paragraph.

3) Jenis bacaan yang dibaca setiap hari bervariasi

Membawa apa saja yang bisa dibaca : buku, majalah, surat kabar, buletin, dan

sebagainya.

4) Kaya akan kosa kata

Kosa kata adalah modal utama membaca. Oleh karena itu pembaca yang baik

selalu kaya akan kosa kata di berbagai bidang ilmu, sebagai modal membaca

untuk bahan berikutnya.
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5) Membaca sebagai kebutuhan
Setiap hari selalu terbiasa membaca, dan selalu terdesak untuk membaca. Setiap
ada kesempatan, selalu digunakan untuk membaca.*®

4. Metode

Metode berasal dari bahasa greek, yaitu dari kata metha yang berarti melewati
atau melalui dan Aodos yang berarti jalan atau cara. Dengan demikian metode dapat
diartikan sebagai jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.®®
1. Metode membaca/reading method

Yaitu metode yang mengutamakan kemampuan membaca secepat-cepatnya
melalui silent reading atau membaca dalam hati dengan perbendaharaan kata-kata
yang terbatas dan terkendali. **

Sesuai dengan namanya, metode ini diperuntukkan bagi sekolah-sekolah yang
bertujuan mengajarkan kemahiran membaca dalam bahasa asing. Materi pelajaran
terdiri dari bacaan yang dibagi-bagi menjadi seksi-seksi pendek, tiap seksi atau
bagian ini didahului dengan daftar kata-kata yang maknanya diajarkan melalui
konteks, terjemahan atau gambar-gambar. Setelah sampai tahap tertentu murid-murid
menguasai kosa kata, diajarkanlah bacaan tambahan dalam bentuk cerita atau novel
yang di persingkat dengan harapan penguasaan murid terhadap kosakata menjadi

lebih mantap.

® Nurhadi, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca ? ( Suatu Teknik Membaca
L/reralme ), Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2004, Hal 2-3

® S. Ulih Bukit Karo- Karo, Suatu Pengantar Kedalam Meiodologi Pengajaran, Salatiga
Saudara 1979, Hal 3

“ A. Akrom Malibary, Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah, Jakarta, Bulan Bintang,
1987, Hal 9
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2. Metode gramatika terjemah (grammar-translation method)

Metode ini merupakan kombinasi metode gramatika dan metode terjemah. Ciri-
ciri metode ini dengan sendirinya sama dengan ciri-ciri kedua metode tersebut,
diantaranya ialah :

1) Gramatika yang diajarkan iaiah gramartika ronuu.
2) Kosakata tergantung pada bacaan yang telah dipilih.
3) Kegiatan belajar terdiri dari penghafalan kaidah-kaidah tata bahasa,

penerjemahan kata-kata tanpa konteks, kemudian penerjemahan bacaan-bacaan
pendek, penafsiran.

4) Latihan ucapan tidak diberikan, kalaupun diberikan hanyalah sekali-sekali
saja.*! '
3. Grammar method
Ciri khas dari metode ini adalah penghafalan aturan-aturan gramatika (rule of
grammar) dan sejumlah kata-kata tertentu.*? Metode ini sering dipakai dan disukai
karena mudah dalam pelaksanakannya. Disamping itu, ia tidak mengharuskan
menguasai bahasa yang diajarkan sepanjang ia hafal kaidah-kaidah tentang tata
bahasanya.
4. Translation method/metode terjemah

Metode ini menekankan aspek penerjemahan, yaitu kegiatan-kegiatan

menerjemahkan bacaan-bacaan sehingga siswa memahami isi teks tersebut.

*! Ibid, Hal 37
“2 A. Akrom Malibary, Op. Cit, Hal 28
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5. Eclectic method

Metode ini merupakan campuran dari unsur-unsur yang terdapat dalam direct
method dan grammar-translation method. Kemahiran bahasa diajarkan menurut urut-
urutan sebagai berikut : bercakap-cakap, menulis, memahami, dan membaca.*

F. Metode Penelitian

Beberapa macam metode yang digunakan dalam penelitian ini, sesuai dengan

macam (;ata yang dikumpulkan. Metode tersebut diantaranya :
1. Metode penentuan subjek

Metode penentuan subjek dapat diartikan sebagai usaha penentuan sumber data,
artinya dari mana data penelitian diperoleh. Subyek tersebut antara lain :
a) Kepala Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim.

b) Staf pengajar bahasa arab khusus untuk bidang gira’ah
¢) Siswa siswi MTs wahid hasyim.

Adapun dalam teknik penentuan subjek ini menggunakan populatif atau
keseluruhan objek penelitian. Dalam mengambil sample penulis melibatkan seluruh
siswa kelas II karena jumlah keseluruhan dari mereka adalah kurang dari 100 siswa,
Prof. Dr. Suharsimi Arikunto dalam bukunya menyebutkan “untuk sekedar ancer-

ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya

* Dr. Muljanto Sumardi, Op. Cit, Hal 37
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besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % “** Dapat pula dikatakan
pengambilan sample seperti ini menggunakan sensus. Cara sensus adalah cara
mengumpulkan data dari populasi dengan mengambil seluruh anggota populasi itu
untuk diambil datanya.*’
2. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah suatu langkah atau cara
yang digunakan untuk mendapatkan data yang akan diselidiki. Diantaranya :
a. Metode observasi

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.*® Metode ini dilakukan untuk
memperoleh informasi tentang tingkah laku manusia seperti terjadi dalam kenyataan.
Dengan observasi kita dapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial,
yang sukar diperoleh dengan metode lain. Dalam observasi ini diusahakan mengamati
keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk
mempengaruhi, mengatur, atau memanipulasi.*’

Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap gejala-gejala yang
terjadi dalam diri subjek yang diteliti untuk kemudian dicatat hal-hal penting. Penulis

menggunakan metode ini untuk dilaksanakan pada sample penelitian, yakni seluruh

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, PT Rineka
- -»ra, 2002, Hal 112

* M. Subana Dan sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian limiah, Bandung, CV Pustaka Setia, 2001,
Hal 115

“ Amirul Hadi Dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan II, Bandung, CV Pustaka
Setia, 1998, Hal 129 '

*"S. Nasution, Metode Research : Penelitian Ilmiah, Jakarta, Bumi Aksara, 1996, Hal 106
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kelas II di MTs Wahid Hasyim. Yaitu mengobservasi pada proses pembelajaran
qira’ah secara langsung, mengamati problema-problema serta berusaha mencarikan
solusinya untuk kemudian diadakan perbaikan-perbaikan yang berguna bagi
pencapaian kemahiran membaca.
b. Metode interview

Metode interview merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pernyataan secara lisan untuk dijawab secara lisan puia.
interview adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi
(interviewer) dan sumber informasi (inferviewee). Untuk memperoleh informasi yang
tepat dan objektif, setiap interviewer harus mampu menciptakan hubungan baik
dengan interviewee atau responden atau mengadakan rapport, yaitu suatu situasi
psikologis yang menunjukkan bahwa responden bersedia bekerja sama, bersedia
menjawab pertanyaan dan memberi informasi sesuai dengan pikiran dan keadaan
yang sebenarnya.*® Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara :
I. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya

memuat garis besar yang akan ditanyakan.

II. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara

terperinci sehingga merupakan check-list.*’

“¢ Amirul Hadi Dan Haryono, op. cit, hal 135
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, Rineka Cipta,
2002, Hal 202
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Penulis hanya akan menggunakan pedoman interview ini untuk memperoleh
data yang bersumber dari subjek penelitian, yaitu kepala sekolah, staf pengajar bidang
gira’ah, Kepala TU dan staf MTs Wahid Hasyim.

c. Metode dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal:hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda,
dan sebagainya.so Dengan dokumen-dokumen yang diperoleh diharapkan peneliti
memperoleh data yang akurat, seperti data guru, siswa, letak geografis, sejarah berdiri
dan perkembangan sekolah, struktur organisasi, tata tertib sekolah, dan arsip-arsip
lain yang berkaitan dengan proses belajar mengajar qira’ah (membaca) kelas II di
MTs Wahid Hasyim.

d. Metode tes

Alat pengumpul data berikutnya adalah untuk mengupulkan data yang bersifat
kuantitatif yakni teknik pengukuran. Alat pengukuran tersebut adalah tes
seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan pada seseorang dengan maksud
untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.”’
Dengan kata lain tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang ditempuh dalam
rangka penilaian dan pengukuran dibidang pendidikan yang berbentuk tugas oleh

testee yang dapat menghasilkan nilai dan dapat mengembangkan tingkah laku atau

% Ibid, Hal 206
1 Amirul Hadi Dan Haryono, Merode Penelitian Pendidikan, Bandung, CV Pustaka Setia, Hal
139




28

sikap real dari siswa. Dengan metode ini diharapkan peneliti memperoleh data
tentang hal-hal yang ada kaitannya dengan pembelajaran gira’ah (membaca).
e. Metode angket

Angket adalah meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden
atau juga mengenai pendapat atau sikap.”> Metode ini akan penulis gunakan untuk
data yang bersifat pendapat pribadi masing-masing siswa.

3. Metode analisa data

Analisa data kuantitatif : interpretasi data yang diperoleh dari angka tabel
dengan menggunakan analisa data statistik. Adapun analisa yang digunakan dalam
pembahasan ini adalah analisa statistik sederhana dengan menggunakan dua rumus.
A. Rumus mean

M- 2hx

Dimana :
Mx : mean yang di cari
>" Fx : jumlah dari hasil penelitian antara masing-masing skor dengan frekuensinya.
N : number of cases™
Rumus ini digunakan untuk mengetahui besarnya mean. Untuk selanjutnya

ditarik suatu kesimpulan bagaimana kemampuan siswa kelas II MTs Wahid Hasyim

32§ Nasution, Metode Research ( Penelitiar: Ilmiah ), Jakarta, Bumi Aksara, 1996, Hal 128
>3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2003, Hal
80
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dalam pengembangan kemahiran membaca teks berbahasa Arab. Untuk menafsirkan
berapa besarnya mean, maka ditetapkan penafsiran sebagai berikut :

a. 0 — 39 =kurang sekali

b. 40-59 =kurang

¢. 60-79 =cukup baik

d. 80 - 100 = baik sekali

B. Rumus prosentase
dPx: r x 100%
N

Dimana :
P : angka prosentase
F : frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N : number of cases™
Rumus ini digunakan untuk mengetahui sejauhmana efektivitas metode yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab khusus untuk pencapaian kemahiran
dibidang membaca teks Arab kelas IT di MTs Wahid Hasyim.
G. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang membahas mengenai metode telah dilakukan beberapa kali,
diantara salah satunya penelitian lapangan oleh saudara Nurul Huda (2001)
“Pengajaran Bahasa Arab di MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Tinjauan

dari Segi Metodologi)“ dalam skiripsinya ia mengatakan bahwa metode pengajaran

>* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ] ékarta, PT Raja Grafindo Persada, 1994, Hal
40
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bahasa Arab yang relevan yang digunakan oleh guru bahasa Arab MAN LFT tersebut
adalah metode pengajaran pola kalimat, tadribat, qowa’it, tamrinat, muhadatsah,
mahfudhat, mutala’ah, tarjamah, dan insya muwajjah.

Selanjutnya, skripsi lain oleh Ariwibowo (1994) yang berjudul “Pengaruh
Membaca dan Menulis Teks Bahasa Arab terhadap Prestasi Bahasa Arab Siswa di
MTsN Seyegan Sleman”. Dalam penelitian tersebqt dikatakan bahwa siswa MTsN
Seyegan Sleman yang terampil membaca teks berhasil memperoleh nilai yang cukup
baik dalam tes bahasa Arab.

Muthmainnah (1995) dalam skripsinya yang berjudul “Studi Kemampuan
Membaca Literatur Berbahasa Arab Siswa Madrasah Mu’allimin Mu’allimat 6 tahun
Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang”. Mengatakan tentang kemampuan siswa
dalam membaca literatur berbahasa Arab dan usaha yang telah dilakukan guru untuk
meningkatkan kemampuan membaca dengan melakukan pembiasaan membaca
literatur berbahasa Arab baik dilakukan di madrasah atau di pondok sebagai tempat
tinggal sebagian besar siswa.

Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa pembahasan mengenai membaca
telah banyak dilakukan dan sangat fariatif dalam hal penegasannya. Penelitian ini
penulis lakukan lebih spesifik pada efektivitas pembelajaran gira’ah siswa kelas II

MTs Wahid Hasyim (sebuah tinjauan metode).
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H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini diawali dengan beberapa halaman formalitas yang terdiri dari :
halaman judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan,
halaman kata pengantar, daftar pustaka, dan halaman daftar tabel.

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan gambaran umum
tentang keseluruhan skripsi ini, dimulai dari : Penegasan istilah, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, metode
penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan. Dalam bab pendahuluan ini
diharapkan memberikan gambaran yang jelas tentang arah dan pokok masalah dalam
skripsi.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum MTs Wahid Hasyim meliputi : letak
geografis, sejarah singkat MTs Wahid Hasyim Condongcatur, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana serta gambaran umum
kegiatan belajar mengajar qira’ah kelas Il MTs Wahid Hasyim.

Bab ketiga, pembahasan fokus pada proses pembelajaran gira’ah kelas II MTs
Wahid Hasyim Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta, meliputi : proses belajar
mengajar qira’ah kelas II MTs Wahid Hasyim, tujuan dan aplikasi metode
pembelajaran qira’ah kelas II MTs Wahid Hasyim, evaluasi pembelajaran qira’ah
siswa kelas II MTs Wahid Hasyim, efektivitas metode pembelajaran qira’ah Kelas II
MTs Wahid Hasyim.

Bab keempat. Berisi kesimpulan, saran-saran, kata penutup dan dilengkapi

dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran serta biodata penulis.




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan data yang diperoleh
tentang aplikasi metode-metode pembelajaran qira’ah siswa kelas II di MTs Wahid
Hasyim, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam proses pembelajaran qira’ah, guru yang berperan sebagai fasilitator
dalam sebuah interaksi belajar telah melaksanakan dengan baik. Demikian
halnya dengan siswa kelas II MTs Wahid Hasyim. Hal ini terlihat dari hasil
Ujian Akhir Semester (UAS) yaitu dengan nilai rata-rata 75.

2. Melihat dari keseluruhan siswa kelas II (16 siswa), ada 8 siswa (50 %) yang
mendapat nilai 80. Artinya bahwa ada indikasi yang cukup baik terhadap
tingkat efektivitas metode campuran yang digunakan dalam praktik
pembelajaran qira’ah kelas II MTs Wahid Hasyim Condongcatur tersebut.
Akan tetapi terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat bagi
optimalisasi metode pembelajaran gira’ah di kelas II Madrasah Tsanawiyah
Wahid Hasyim. Faktor-faktor tersebut antara lain, pertama, alat/fasilitas.
Karena masih terbatasnya fasilitas/papan tulis, kapur dan alat peraga. Selama
ini guru masih menggunakan sesuatu seadanya di sekitar kelas dengan
menunjukkan secara langsung ke suatu benda, apabila tidak ada, maka guru

akan menerangkan sedikit narasi dengan menghubungkar kata yang dimaksud
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dengan kata-kata yang sudah diketahui oleh siswa. Kedua, waktu belajar.
Kegiatan belajar mengajar qira’ah (membaca) merupakan kegiatan yang
menuntut siswa untuk sering latihan membaca, disamping latihan menulis dan
berbicara. Untuk itu diperlukan adanya alokasi waktu yang sangat fleksibel di
dalam kelas. Sehingga tujuan dari pembelajaran qira’ah di kelas II MTS
Wahid Hasyim ini tercapai dengan baik. Keriga, input siswa. Ada siswa-siswa
pindahan yang kemampuannya tidak setara dengan teman-teman yang lain,
walaupun ada siswa yang mudah menyesuaikan dengan lainnya. Keempat,
metode. Metode-metode yang digunakan di kelas II untuk mata pelajaran
qira’ah sudah cukup baik, hal ini mengacu dari hasil yang diperoleh siswa
dalam Ujian Akhir Nasional (UAS)
B. Saran-Saran
1. Pihak madrasah
a. Dengan terbagi-baginya mata pelajaran bahasa Arab menjadi 4 (empat) yang
berdiri sendiri-sendiri dan jadwal yang berbeda-beda, sudah terlihat akan
kefokusan pihak madrasah untuk dapat memajukan siswanya agar pandai dalam
mata pelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu hendaknya pihak madrasah
membuat kurikulum khusus untuk bidang gira’ah.
b. Mengingat materi yang banyak dan tidak sesuai dengan alokasi waktu yang
diberikan, hendaknya pihak madrasah menambah waktu yang digunakan dalam

pembelajaran gira’ah
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. Karena bahasa Arab merupakan bahasa asing, alat bantu sangatlah dibutuhkan,
karena bagaimanapun bagusnya suatu tujuan dan program tanpa didukung oleh
alat atau fasilitas yang mendukung tidak akan dapat hasil yang maksimal. Oleh
karena itu pihak madrasah hendaknya menambah fasilitas pada mata pelajaran
qira’ah. Seperti : gambar, ilustrasi fotografi, slide, dan rekaman.

. Guru gira’ah

Hendaknya lebih variasi lagi dalam penyampaian materi qira’ah.

. Hendaknya memberikan ujian untuk bidang gira’ah dengan membaca atau lebih
intens kepada ujian lisan bukan tulisan.

. Hendaknya selalu memberikan suatu wacana kepada siswa, bahwa belajar

qira’ah adalah mudah sehingga kecintaannya mempelajari gira’ah bertambah.

. Siswa siswi

Tingkatkan semangat belajar dan ciptakan suasana yang kondusif dalam kelas.

. Tinggalkan kebiasaan terlambat mengikuti pelajaran.
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C. Kata Penutup
Alhamdulillahirabbil'alamin, segala puji dan syukur kepada Allah
S.W.T Maha Pengasih atas segala kebutuhan makhtuk Nya.
Semoga skripsi dengan tema “Efektivitas Pembelajaran Qira’ah Kelas II
MTs Wahid Hasyim Yogyakarta (Sebuah Tinjauan Metode)” ini tidak hanya
dapat membantu membenahi sesuatu kekurangan yang ada di MTs Wahid Hisyim

secara real. Amin ya rabbal’alamin.

Sri/Rahmawati
y2421471-0
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala MTs Wahid Hasyim
I. Tujuan berdiri
2. Latar belakang berdiri
3. Letak geografis

B. Kepala TU dan staf MTs Wahid Hasyim

I. Struktur organisasi kerja MTs Wahid Hasyim
Keadaan guru
Keadaan karyawan

Keadaan siswa

AR R VU N

Fasilitas / sarana dan prasarana yang ada

C. Guru/ tenaga pe'i?gajar qira’ah
I System pengajaran yang digunakan

2. Tujuan pengajaran membaca / gira’ah

(78

Materi pelajaran

( Materi apa saja yang di ajarkan dan buku yang menjadi pegangan guru )
4. Metode yang digunakan

5. System evaluasi

6. Fasilitas / alat

7. Hambatan yang dihadapi serta cara mengatasi
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PEDOMAN OBSERVASI

. Situasi dan kondisi lingkungan MTs Wahid Hasyim

Interaksi umum dalam proses belajar mengajar gira’ah / membaca

PEDOMAN DOKUMENTASI

Peta / denah

Struktur organisasi MTs Wahid Hasyim
Satpel ( satuan pelajaran ) gira’ah / membaca
Nilai raport siswa

Hal-hal lain yang berkaitan




DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JIn. Marsda Adisucipto, Telp : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka(@telkom.net.

BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Sri Rahmawati
Nomor Induk 10242147101
Jurusan : PBA
Semester ke- : VI
Tahun Akademik : 2004/2005

Telah mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal : 30 Mei 2005

Judul Skripsi : Efektifitas Pengajaran Membaca di MTs Wahid Hasyim Yogyakarta (
Sebuah Tinjauan Metodologi ).

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya itu.

Yogyakarta, 30 Mei 2005
Moderator

. Janan Asifuddin. M. A

&O@V 150217875 °




DEPERTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : 513056, Yogyakarta; E-mail : ty-suka@yogya.wasantara.net.id

Nomor : IN// / }4/ IPP.00.9/6Y23 2eo\™ Yogyakarta, 22 Nopember 2005
Lamp. :
Hal . Penunjukan Pembimbing Kepada :
Skripsi Yth. Bapak Drs. H syamsuddin Asyrofi
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan fakultas tarbiyah UIN sunan kalijaga yogyakarta
dengan ketua-ketua jurusan pada tanggal :,':",Z.J’{I.E’rf..perihal pengajuan proposal skripsi
mahasiswi program SKS tahun akademik :-2204/ 205 setelah proposal tersebut dapat
disetujui fakultas, maka bapak telah ditetapkan sebagai pembimbing skripsi saudari :

Nama : Sri Rahmawati
NIM - 02421471-01
Jurusan * Pendidikan Bahasa Arab

Dengan judul : Efektivitas Pembelajaran Qira’ah di MTs Wahid Hasyim Yogyakarta
( Sebuah Tinjauan Metode )

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak laksanakan dengan sebaik-baiknya.

Tembusan ;
I. Ketua jurusan PBA
2. Penasehat Akademik ybs.

~

3. Mahasiswa yang bersangkutan.
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REKOMENDASI KELAYAKAN PROPOSAL
SKRIPSI DAN KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING

Setelah membaca dan menelaah seperlunya, maka kami berpendapat bahwa proposal

skripsi saudara :

Nama : Sri Rahmawati -

NIM :02421471-01

Judul : Efektivitas Pembelajaran Qira’ah Kelas 1I MTs Wahid Hasyim
(Sebuah Tinjauan Metode).

dapat diterima/tidak-dapatditerima* dengan perbaikan-perbaikan sebagai berikut :

untuk selanjutnya kami bersedia/tidak-bersedie*-untuk menjadi pembimbing.

Yogyakarta, 22 Nopember 2005

Dosen yang bersangkutan,

Drs. H. Syamsuddiff Asyrofi
NIP. 150215584

*) Coret yang tidak perlu.
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/ DEPARTEMEN AGAMA

,'?1“3@%, UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALIJAGA
w,,,az)) FAKULTAS TARBIYAH

‘\ it ) YOGYAKARTA

| .__/_/._/T’/E)l\‘d(l Adisuciplo Telp. (0274) - 513056 lax. 519754 - l-mail - 0 '_.vn)’cd@.refkom.neu

Nomol LUIN/I/DT/TL.00/ 298 /20.. Yogyakarta, 4JULI 2005

Lamp. PROPOSAL
Perihal : Permohonan Izin Penelitian.
Kepada

Yth Gubcrnur Kepala Dacrah Propinsi
Daerah Istimewa Yog,yakarta

Cq. XEPALA BA;’?EDA FPROPINSI D.I.Y
Di- &

Yogyakarta
Assalamualaikum Wr, Wh,
Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan juduj :

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN QIRASAHEIR KELAS IT MTs WAHID HASYTM
( SELUAH TINJAUAN METODOLOGI )

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami -

Nama ‘SRI RAHMAWATT

No. Induk :02421471-01

Scmester WL Jurusan ; pup

Alamat 'SAPEN GK I / 573 YOGYAKAR'M

untuk mengadakan penelitian di tempat temp'lt scbagal berikut :
].DIKELAS II MADRASAH TSANAWIYAH WATD HASYIM

\ 2.
)
4. : '
Melode pengumpulan data OPSERVAST, ANGE®D, TES, WAWM\CARA, DOKIMENTAST
Adapun waktunya mulai tanggal :20 Oktober 2005 B, ..8.d selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan tcnma ka.,lh

Wassalamualaikum Wr, Wb,

embusari :

Ketua Jurusan PB4
Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dllal\smnk'm)

Armp

Lo — _;




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

| JL. Marsda Adisucipto Telp.(0274)-513056 Fax. 519734 : E-mail : ty_suka@telkom.nerl

~ Nomor : UIN/DT/TL.00/298/200.. Yogyakarta, # JUTLI 2005
‘Lamp. :
Perihal : Permohonan Izin Riset Kepada

Yth. MTs WAHID HASYIM
JI. Wahid Hasyim Gaten

Condongcatur
Depok Sleman Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. W),

Kami beritahukan, bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan judul :
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN QIRA’AH KELAS II MTs WAHID HASYIM
(SEBUAH TINJAUAN METODOLOGI)

diperlukan riset. Oleh karena ity kami mengharap kiranya Bapak berkenan membeci izin
bagi mahasiswa kamj :

Nama : SRIRAHMAWATI
No. Induk 1 02421471-01
Semesterke : VI J urusan : PBA
Alamat : SAPEN GK 1/ 573

Untuk Mengadakan Penelitian ditempat-tempat sebagai herikut :
1. Dikelas IT Madrasah Tsanawiyah

YW

metode pengumpulan data : Obse vasi, Angkei, Tes, Wawancara, Dokumentasi
adapun waktunya mulaj tanggal : = Oktober 2005 s d selesal.
Kemudian atas perkenan Bapak karp\i sampaikan terima kasih:

Wassalamu'alaikum Wr Wh.

Mahasigwa yang diberi tugas,

SRI FAHMAWATI
024211471-01




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 5636712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan kepada

Nama
Alamat Instansi
Judul

Lokasi
Waktunya

Dengan Ketentuan :

1

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:07.0/ 5567

Dekan Fak. Tarbiyah - UIN Yogyakarta No  :UIN/1/DT/TL.00/298/2005

Tanggal : 04 Juli 2005 Perihal : ljin Penelitian

. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

SRI RAHMAWATI No. MHSW : 02421471-01

*JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN QIRA'AH KELAS Il MTs WAHID HASYIM YOGYAKARTA
* (Sebuah Tinjauan Metode)

Kabupaten Sleman DIY

© Mulai tanggal 06 Oktober 2005 s/d 06 Januari 2006

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri- Kepada Pejaba! Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaali ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah:

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratijinini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : ' Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah [stimewa Yogyakarta Pada tanggal : ¢6 Oktober2005l

( Sebagai Laporan )
2. Bupati Sleman cq. Ka. Bappeda:

A.n. GUBERNUR

3. Ka. Dinas Pendidikan Propinsi DIY: DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Dekan Fak. Tarbiyah-UIN Yogyakarta: KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY

5. Pertinggal.

U.b . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN
/%»’\“ ~

Ir. H. NANANG, SUWAND].MMA
ﬁIP. 480 02 448




FLIVIEIKEINTAIT NADUFATLRIN JLLEIVIAIN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi. Sleman 353311
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda/@sleman.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 325/ 2005.
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar © Keputusan Bupati Sleman Nomor @ 55 /Kep KDH/A/2003 tentang fzin Kuliah Kerja
Nyata, Praktck Kerja Lapangan dan Penclitian.
Menunjuk © Surat dari Bappeda Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomor : 07.0/ 5567 Tanggal:
06 Oktober 2005 Hal : Permohonan lzin Penelitian,
MENGIZINKAN :
Kepada
Nama SRI RAHMAWATI
No. Mhs/NIM/NIP/NIK 1 02421471-0!
Program/ Tingkat : Si
Instansi/ Perguruan Tinggi : UIN Yogyakarta
Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Alamat Rumah Sapen GK | 573 Yogyakarta
Untuk Mengadakan Penelitian dengan judut :
"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN QIRA’AH KELAS Il MTs
WAHID HASYIM YOGYAKARTA »

Lokasi  MTs WAHID HASYIM
Waktu : Sclama 4 (empat) bulan mulai tanggal : 06 Oktober 2005

s/d 06 Januari 2006

Dengan ketentuan sebagai berikut : :

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camar Lurah Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan selempat yang berlaku,

3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala
Bappeda.

4. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan i luar vang direkomendasikan.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di aras.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan scbagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintal/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya,

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.

- Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 16 November 2005

Tembusan Kepada Yth : A.n, Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1. Bupati Sleman (scbagai laporan) Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama
2. Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab. Sleman uw.b, Ka. Sub. Bid.Data & Informasi
3. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Sleman )
4. Ka: Bid. Perenc. SDM Bappeda Kab. Sleman SO b
5. Ka. MTS Wahid Hasyir e
6.  Dekan Fak. Tarbiyah - UIN Yogyakarta Dra.Hj. Sri Subekti Handayani
7. Pertingeal EEE




Yogyakarta, 22 Nopember 2005

Lamp. : 1 (satu)
Hal : Perubahan Judul

Kepada Yth

Bpk. DR.H.A. Janan Asyifuddin, MA

Assalamu’'alaikum, Wr, Wb.

Dengan hormat,
Saya yang bernama :

Nama : Sri Rahmawati

NIM :02421471-01

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Semester : VII

Mengajukan perubahan judul proposal skripsi yang semula berjudul :
Efektivitas Pengajaran Bahasa Arab Untuk Mengingkatkan Kemahiran Membaca Di MTs
Wahid Hasyim Yogyakarta ( Sebuah Tinjauan Metodologi )

Menjadi :
Efektivitas Pembelajaran Qira’ah Di Kelas II MTs Wahid Hasyim Yogyakarta ( Sebuah
Tinjauan Metode )

Besar harapan saya semoga judul tersebut dapat disetujui, dan atas perkenan Bapak
disampaikan ucapan terimakasih.

Wassalamu'alaikum, Wr. We.

Mengetahui Mahasiswi
mbimbing

/L —
AL
Drs. H. Syamsuddin Asyrofi

NIP. 150 2({ ¢ “Y




DEPERTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : 513056, Yogyakarta; E-mail ; ty-suka@yogya. wasantara.net, id

Nomor :u/nt /; / & 7/ PP- oo -9/ 675/ J05 Yogyakarta, 13 Desember 2005
Lamp. :
Hal  : Persetujuan Perubahan

Judul Skripsi

Kepada
Yth. Sdr. Sri Rahmawati

Assalamu 'alaikum, Wr. wp.

Dengan ini Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta setelah memperhatikan permohonan Saudara perihal seperti pokok
surat ind dan juga memperhatikan alasan Saudara, dapa menyetujui permohonan Saudara
merubah judul skripsi seperti berikut :

Judul semula ;
Efektivitas Pengajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Kemahiran Membaca Di MTs
Wahid Hasyim Yogyakarta (Sebuah Tinjauan Metodologi).

Duuban menjadi :
Efektivitas Pembelajaran Qira’ah Kelas I MTs Wahid Hasyim Yogyakarta (Sebuah
Tinjauan Metode).

Demikian semoga dapat menjadikan maklum bagi semua pihak yang terkait.

Wassalamu ‘alaikum, Wr Wb,

e
=

7 x-"”bl-- . MG ¢ . Ketua Jurusan
Aon™ .78 TR, 8 e ™ gy
s P g w,.;‘/‘._ﬁ?cn‘dxdlkm bahasa arab
i 1

G e YA -
e P e - = A

N SUNAWDR.HLA. Janan Asifuddi
o NIP. 150217875

, MLA.

Tembusan :
1. Dosen pembimbing
2. Arsip .




YAYASAN PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM

MADRASAH TSANAWIYAH WAHID HASYIM

NSM : 211340407011 STATUS : DIAKUI

Alamat : JI. KH. Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta 55283 Telp. (0274) 484284

SURAT KETERANGAN
Nomor: 1207/Ket./MTs-WH/I1/2006

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Tsanawiyah Wahid

Hasyim Gaten Yogyakarta menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Sri Rahmawati

NIM :02421471-01

Jurusan : Pendidikan Basaha Arab (PBA), Fak Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Telah Melakukan Penelitian Skripsi di MTs Wahid Hasyim pada tanggal
I November sampai 30 Desember 2005 dengan- judul “Efektifitas Pembelajaran
Qira’ah kelas I MTs Wahid Hasyim Yogyakarta” (Sebuah Tinjauan Metode).

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenar-benarnya untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

", \,.n;

s RL.a 2 v
\"ffwlfp; 122119 804




S
DEPARTEMEN AGAMA RI 53
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA §(I§§"
S LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 5;5{;3
R B
S S
68 B
D 2 w2
s 55
SR XS
I PIAGAM PENGHARGAAN SIS
163 NO. UIN.02/LPM/PP.06/ 368a /2005 RS
B 153
"‘,I";?' Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta E{j}*’é
5;1((%' memberikan penghargaan kepada: Eﬁ/h
.C/D‘, '\/O.-
QJ}@ Nama : SRI RAHMAWAT! 163
EL;I;" 'Frer;plat danTanggal Lahir : Lampung, 16 November 1982 gﬁi;(g
S~ akultas : Tarbiyah =N
;%g Nomor Induk Mahasiswa : 02421471-01 g{/g
9 (5 e »5
%}é Yang telah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam program g}%
XS Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Semester Pendek =N
[ B
g%;:}l Tahun Akademik 2004/2005 (Angkatan ke-55), dari tanggal 9 Julis.d. 6 September Eﬁ%ﬁ?’
By 2005 di: SOl
V«,\r‘ "{\o'
&{ﬁ Lokasi/Desa : Karangasem 4 E){Q
55‘1@ Kecamatan . Paliyan S}'{@
R Kabupaten : Gunungkidul R
Eﬁ@ Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta g)}fﬁ
s N
5@8 Semoga kelak menjadi sarjana yang Kompeten, profesional, kredibel, generalis Sﬁ!ﬁ
Eﬁ{fﬁg dan populis. Eﬁ{,‘g
B 168
g‘% Yogyakarta, 10 September 2005 Eﬁ%\g
X e
E"ﬂ,@ Kepala, 108
,/\(:, o . N
0 R \
Eﬁg’ Drs. Zainal Abidin
Eﬁ%ﬁ NIP. 150091626 ¥
S - |
P ASR
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DEPARTEMEN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PVt eV Pl PR
SERTIFIKAT

No. : UIN.02/LPM/PF.06/396/2005

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat
kepada:

Nama -SRI RAHMAWATI
Tempatdan Tanggal Lahir : Lampung, 16 November 1982
Fakultas ; Tarbiyah

Nomor Induk Mahasiswa : 02421471-01

Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Semester Pendek Tahun Akademik 2004/2005 (Angkatan ke 55) di:

Lokasi/Desa - Karangasem 4

Kecamatan : Paliyan

Kabupaten : Gunungkidul _
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

dari tanggal 9 Juli s.d. 6 September 2005 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 9394 ...... ( ).
Sertifikat ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk
dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 39 September 2005

Ketua,
Drs. Zainal Abidin

NIP. 150091626 1
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DEPARTEMEN AGAMA RI
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Yogyakarta

SERTIFIKAT

Nomor : IN/1/DT/PP.01.1/5307/2004

Diberikan kepada :

Nama SRI RAMWATI
Tempat dan Tanggal lahir ,#.w*LamBung, 16 'Nopember 1982

Pend:dlkan Bahasa Arab (PBA)

_". i F\.
Nomor Induk Md.hﬂSlSW&f o 0142 lfg?l‘r . ‘h“

Jurusan / Program Studi’ 3

S f /
yang telah meldkscumkan Ikeglatdll Praktel{ P 1:1 gLaman Lapangan 1I
(PPL II) pada Tahun Akademlkmzpomooét mg?g"a,‘l 164 guh 2004 s.d.

16 September 2004 d1 LR e
Sekolah : *, MTsNMonolquo..r-fi.;,“',, ;ﬁf &
Alamat AR | 5 Imoglrl"I‘lni'ur,'

Nilai g A"I..‘Li. 1

Sertifikat ini diberikan subagal tcmda buktl bahwa yang bersanglcutan telah
melaksanakan PPL II Fakiiltas- TarblyahJUlN Sunan Kalijaga sekaligus
sebagai syarat untuk menyelesaikan Program'Strata Satu (S-1) dan untuk
mendapatkan AKTA IV (empat).




Angket Untuk Siswa MTs Wahid Hasyim
Condongcatur Depok Sleman
Yogyakarta

A. Data Pribadi

Nama
Kelas Yo i B RS el
Alamat asal S T e

Tempat tinggal

B. Pertanyaan

1. Apatujuan anda masuk di MTs ini ?
A. ingin belajar bahasa arab yang baik
B. ingin belajar ilmu-ilmu agama dan umum secara baik
C. ingin pintar dalam bahasa arab
D. memenuhi keinginan orang tua

2. Atas kemauan siapa anda masuk masuk di MTs wahid hasyim ?
A. orangtua

B. teman
C. kemauan sendiri
D. (lainnya).........
3. Sejak kapan anda belajar bahasa arab ?
A. SDN C.MIN
B. SDS D.MIS
4. Apakah anda senang mempelajari bahasa arab ?
A. sangat senang C. kurang senang
B. senang D. tidak senang

5. Bila anda menjawab ya, mengapa ?
A. karena mudah dipelajari
B. karena saya seorang muslim
C. karena cara guru menerangkan mudah dipahami
D. (lainya)......




6. Bila anda menjawab tidak, mengapa ?

A. karena membosankan C. tidak tertarik mempelajari bahasa arab
B. sulit dipahami D. (lainya)......
7. Menurut anda bagaimana materi yang di ajarkan ?
A. sangat sulit C. agak sulit
B. sulit D. tidak sulit

8. Bagian mana kesulitan yang anda alami dalam mempelajari bahasa arab ?
A. dalam memahami maknanya
B. dalam memahami kaidahnya
C. dalam merangkai kata dan mengucapkannya
D. dalam memberi syakal

9. Diantara beberapa cabang bahasa arab dibawah ini mana yang paling anda gemari
?
A. istima’ C. gira’ah
B. kalam D. kitabah

10. faktor apa yang membuat anda gemar pelajaran tersebut ( No. 7 ) 2
a. materi yang mudah dimengerti
b. guru yang jelas dalam menyampaikan pelajaran
c. fasilitas yang mendukung

d. (lainya).......
11. Berapa kali pertemuan pelajaran bahasa arab dalam satu minggu ?
A. 1 kali C. 3 kali
B. 2 kali D. 4 kali
12. Bagaimana guru menjalankan tugas mengajarnya ?
A. selalu masuk C. kadang tidak masuk '
B. sering masuk D. sering tidak masuk

13. Bagaimana menurut anda terhadap penguasaan guru bahasa arab ?
A. sangat menguasai C. kurang menguasai
B. menguasai D. tidak menguasai

14. Bagaimana kesan anda terhadap guru bahasa arab anda ?
A. senang C. biasa
B. kurang senang D. (lainya).......

I5. Berapa kali dalam satu bulan guru mengadakan ulangan ?
A. 1kali C. 3 kali




16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

B. 2kali D. tidak pernah

Bagaimana sifat ulangan yang diberikan ?

A. tertulis C. praktek

B. lisan D. semua

Apakah anda sering diberi tugas ?

A. sering C. kadang-kadaing

B. selalu D. tidak pernah

Apakah dalam mengajar guru selalu menggunakan buku dari Depag ?

A. ya, selalu C. kadang-kadang

B. sering D. tidak pernah

Apakah anda memiliki buku bahasa arab ?

A. va C. meminjam perpustakaan

B. tidak D. meminjam teman

Bagaimana menurut anda fasilitas dalam mata pelajaran bahasa arab ?

A. sangat memadai C. kurang memadai

B. memadai D. tidak memadai

Apakah dalam mengajar guru sering menggunakan alat peraga ?

A. selalu C. kadang-kadang

B. sering D. tidak pernah

Apakah guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang baru
disampaikan (post tes) pada akhir pelajaran ?

A. ya, selalu C. kadang-kadang

B. sering D. tidak pernah

Apakah anda sering bertanya pada saat pelajaran berlangsung ?

A. selalu C. kadang-kadang

B. sering D. tidak pernah

Apakah anda selalu belajar bahasa arab sebelum menghadapi pelajaran tersebut ?
A. ya, selalu C. kadang-kadang

B. sering D. tidak pernah

Kalau jawaban anda ya, berapa waktu yang anda gunakan untuk belajar bahasa

arab ?
A. kurang dari ' jam C. 1jam
B. % jam D. lebih.dari 1 jam




26. Apakah anda selalu mempelajari ulang pelajaran yang baru diberikan oleh guru ?

A. ya, selalu C. kadang-kadang
B. sering D. tidak pernah
27. Kalau jawaban anda ya, berapa waktu yang anda gunakan ?
A. kurang dari 2 jam C.1jam
B. Y2 jam D. lebih dari 1 jam

28. Apakah di sekolah tempat anda belajar memiliki fasilitas perpustakaan ?
A. Ya

B. Tidak
29. Kalau jawaban anda ya, apakah anda sering menggunakan fasilitas tersebut ?
A. Setiap hari C. kadang-kadang

B. Sering D. tidak pernah

30. Dimanakah anda tinggal sekarang ?
A. di pondok C. di rumah saudara
B. di rumah orang tua D. kos




Tempat Tanggal Lahir
Agama
Fakultas/Jurusan
NIM

Alamat Asal

Alamat Yogyakarta
Nama Bapak

Nama Ibu

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Sri Rahmawati

: Lampung, 16 Nopember 1982

: Islam

: TarbiyalyPendidikan Bahasa Arab

: 0242147101

: Sukoharjo 58 P Sekampung Lampung Timur 34182

: Sapen GK V 573 Yogyakarta

: Imam Purwanto
- Siti Fadlila

1. SD Negeri Olak-Alen Kesamben Blitar (latus tahun 1995)
2. MTs Swasta Salafiyah Syafi’iyah Seblak Jombang (lulus talun 1998)
3. MA Swasta Salafiyah Syafi’iyah Seblak Jombang (lulus tahun 2001)

4. Masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Tarbiyah Jurusan PBA,

tahwm 2002

Yogyakatta.Z . CkPfORER, 200m
Pegnulis

M. 02421471-01
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